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Abstract. This study aims to analyze the effectiveness of the online patient registration information system through 

Mobile JKN in first-level health facilities in Bulukumba Regency. The study uses a descriptive quantitative 

approach with a cross-sectional design. The research sample was selected using the purposive sampling 

technique, while data collection was carried out through a Likert scale questionnaire to 39 respondents who were 

students from the Bina Adinata Institute of Technology and Business. The data was analyzed using descriptive 

analysis by calculating the average value of each indicator. The results of the study showed that the effectiveness 

of the online registration information system through Mobile JKN obtained an overall average score of 4.07 with 

the category of agree. The indicator of saving time for the registration process obtained the highest score (4.26), 

followed by increased user productivity (4.12), process automation level (4.00), ease of use of the system (3.99), 

and optimal use of network and server resources (3.95). These findings show that Mobile JKN has made a positive 

contribution to improving the efficiency of the registration process, ease of access to services, and user 

productivity, although improving the quality of network infrastructure and optimizing the system is still needed to 

support more effective services. 

. 
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Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas sistem informasi pendaftaran online pasien 

melalui Mobile JKN di fasilitas kesehatan tingkat pertama di Kabupaten Bulukumba. Penelitian menggunakan 

pendekatan kuantitatif deskriptif dengan desain cross-sectional. Sampel penelitian dipilih menggunakan teknik 

purposive sampling, sedangkan pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner berskala Likert kepada 39 

responden yang merupakan mahasiswa dari Institut Teknologi dan Bisnis Bina Adinata. Data dianalisis 

menggunakan analisis deskriptif dengan menghitung nilai rata-rata setiap indikator. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa efektivitas sistem informasi pendaftaran online melalui Mobile JKN memperoleh nilai rata-rata 

keseluruhan sebesar 4,07 dengan kategori setuju. Indikator penghematan waktu proses pendaftaran memperoleh 

nilai tertinggi (4,26), diikuti peningkatan produktivitas pengguna (4,12), tingkat otomatisasi proses (4,00), 

kemudahan penggunaan sistem (3,99), dan penggunaan sumber daya jaringan serta server secara optimal (3,95). 

Temuan ini menunjukkan bahwa Mobile JKN telah memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan efisiensi 

proses pendaftaran, kemudahan akses layanan, serta produktivitas pengguna, meskipun peningkatan kualitas 

infrastruktur jaringan dan optimalisasi sistem masih diperlukan untuk mendukung pelayanan yang lebih efektif. 

 

Kata kunci:Efektivitas; Mobile JKN; Pelayanan Kesehatan; Pendaftaran Online Pasien; Sistem Informasi. 

 

 

1. LATAR BELAKANG 

Transformasi digital layanan kesehatan mendorong BPJS Kesehatan menyediakan 

Mobile JKN sebagai kanal layanan mandiri yang memungkinkan peserta melakukan 

pendaftaran pelayanan, mengambil nomor antrean FKTP/FKRTL, konsultasi dokter, skrining 

riwayat kesehatan, dan memperoleh informasi layanan melalui perangkat bergerak. Pada 

panduan resminya, fitur pendaftaran pelayanan disebut terintegrasi dengan Antrean Faskes dan 

Pcare sehingga peserta dapat memperoleh nomor antrean tanpa harus datang langsung ke loket 

layanan, yang secara konseptual menunjukkan adanya upaya efisiensi proses administrasi 

pelayanan kesehatan.(Kesehatan, 2025)  
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Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa Mobile JKN memudahkan akses pelayanan, 

mempercepat proses administrasi, menghemat waktu, serta mengurangi antrian dan biaya 

transportasi peserta (Angelita, Lukman dan Tahir, 2021;). Temuan di Kota Malang, Makassar, 

Bandar Lampung, dan Bekasi juga memperlihatkan bahwa inovasi Mobile JKN diposisikan 

sebagai instrumen reformasi birokrasi dan peningkatan efektivitas pelayanan publik, terutama 

karena akses layanan menjadi lebih cepat dan lebih fleksibel (Putra dkk., 2021). 

Pada sisi kepuasan pengguna, kualitas sistem, kualitas layanan, dan kualitas informasi 

terbukti berhubungan dengan kepuasan peserta, sementara kualitas layanan aplikasi juga 

berasosiasi dengan kepuasan pengguna di beberapa daerah (Rohmah, Desty dan Arumsari, 

2024). Namun demikian, efektivitas Mobile JKN belum merata karena masih dijumpai 

hambatan berupa rendahnya pemahaman fitur, keterbatasan literasi digital, gangguan jaringan, 

keterbatasan perangkat, dan integrasi sistem yang belum sepenuhnya optimal pada sebagian 

fasilitas kesehatan (Guntari, 2023). 

Di beberapa lokasi, penelitian juga menunjukkan bahwa efektivitas aplikasi masih 

dipengaruhi oleh pemahaman program, ketepatan sasaran, ketepatan waktu, dan keberhasilan 

mencapai tujuan, sehingga edukasi dan pendampingan pengguna tetap menjadi kebutuhan 

utama (Suhadi, Jumakil dan Irma, 2022). Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian mengenai 

efektivitas sistem informasi pendaftaran online pasien melalui Mobile JKN tetap relevan untuk 

menilai sejauh mana aplikasi ini benar-benar meningkatkan kemudahan akses, efisiensi waktu 

tunggu, dan kepuasan pasien rawat jalan (Budiarti, 2024). 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Mobile JKN merupakan inovasi digital BPJS Kesehatan yang memfasilitasi 

pendaftaran online, akses informasi, dan pengelolaan kepesertaan secara mandiri melalui kanal 

mobile, sehingga alur pelayanan rawat jalan bergeser dari proses manual di loket ke proses 

daring yang lebih ringkas (Kusumawati dkk., 2024). Dalam konteks pelayanan kesehatan, 

efektivitas sistem informasi pendaftaran online dapat dipahami sebagai kemampuan aplikasi 

untuk mencapai tujuan layanan, yaitu mempercepat proses pendaftaran, mengurangi antrean, 

memudahkan akses, dan meningkatkan pengalaman pasien (Maulana dan Sari, 2024). 

Kajian terbaru menunjukkan bahwa keberhasilan aplikasi kesehatan tidak cukup 

dinilai dari ketersediaan fitur, melainkan juga dari kualitas sistem, kualitas informasi, kualitas 

layanan, intensi penggunaan, kepuasan pengguna, dan manfaat bersih yang dirasakan 

pengguna (Firdaus, Pratama dan Wulansari, 2025). Temuan tersebut sejalan dengan model 

DeLone dan McLean yang banyak dipakai untuk menilai kesuksesan sistem informasi modern, 
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karena model ini menempatkan kualitas sistem dan kualitas informasi sebagai penentu utama 

kepuasan dan penggunaan berkelanjutan (Firdaus, Pratama dan Wulansari, 2025). 

Pada penelitian mHealth, kualitas sistem, kualitas informasi, dan kualitas layanan 

terbukti berkaitan dengan kepuasan pengguna serta niat melanjutkan penggunaan aplikasi, 

sehingga aspek teknis dan pengalaman pengguna perlu dipandang sebagai satu kesatuan 

evaluasi (Firdaus, Pratama dan Wulansari, 2025). Dari perspektif penerimaan teknologi, 

Technology Acceptance Model menegaskan bahwa persepsi kemanfaatan dan kemudahan 

penggunaan merupakan determinan utama dalam membentuk sikap, intensi, dan perilaku 

penggunaan aplikasi kesehatan digital (Rahman dan Chaniago, 2025). 

Pada Mobile JKN, penelitian di Indonesia menunjukkan bahwa persepsi kemanfaatan 

dan kemudahan penggunaan berpengaruh terhadap sikap dan niat penggunaan, sehingga 

penerimaan pengguna sangat dipengaruhi oleh pengalaman memakai aplikasi dan penilaian 

mereka atas kegunaan sistem (Anunggita dan Suryadi, 2024). Sementara itu, Unified Theory 

of Acceptance and Use of Technology menjelaskan penerimaan melalui performance 

expectancy, effort expectancy, social influence, dan facilitating conditions, sedangkan 

perluasannya dalam UTAUT2 menambahkan hedonic motivation dan variabel lain yang 

relevan dalam konteks digital kesehatan (Akbar dkk., 2023). 

Bukti empiris pada Mobile JKN memperlihatkan bahwa ekspektasi kinerja, ekspektasi 

usaha, dan kondisi yang memfasilitasi berhubungan dengan perilaku penggunaan, sedangkan 

pengaruh sosial dapat bervariasi menurut lokasi dan karakteristik pengguna (Hayyana dkk., 

2025). Di sisi lain, pemanfaatan Mobile JKN juga dipengaruhi oleh pengetahuan, aksesibilitas, 

literasi digital, dan intensitas sosialisasi, karena pengguna yang tidak memahami alur aplikasi 

cenderung kembali ke layanan manual (Kusumawati dkk., 2024). 

Sejumlah studi evaluatif pada rumah sakit dan puskesmas menunjukkan bahwa 

Mobile JKN mampu membantu pendaftaran online dan mengurangi waktu tunggu, tetapi 

efektivitasnya belum sepenuhnya optimal ketika fasilitas pendukung, SOP, dan pendampingan 

petugas masih terbatas (Maulana dan Sari, 2024). Berdasarkan uraian tersebut, efektivitas 

sistem informasi pendaftaran online pasien melalui Mobile JKN dapat diposisikan sebagai hasil 

interaksi antara kualitas teknis, kualitas informasi, kualitas layanan, penerimaan pengguna, dan 

kesiapan organisasi layanan kesehatan (Wajdi dkk., 2024). Secara operasional, indikator yang 

paling relevan untuk menilai efektivitas meliputi kecepatan pendaftaran, kemudahan akses, 

ketepatan informasi, kemudahan navigasi, dukungan petugas, kepuasan pengguna, dan manfaat 

yang dirasakan pasien dalam proses pelayanan (Firdaus, Pratama dan Wulansari, 2025). 
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3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan desain cross-

sectional, karena desain tersebut sesuai untuk menggambarkan kondisi responden pada satu 

titik waktu tanpa intervensi peneliti dan lazim digunakan dalam studi evaluatif layanan 

kesehatan digital (Wirajaya, 2025). Desain ini relevan untuk menilai efektivitas sistem 

informasi pendaftaran online pasien melalui Mobile JKN karena mampu memotret respons 

pengguna secara aktual dalam konteks penggunaan layanan pada periode pengamatan tertentu 

(Cory, Rieder dan Huynh, 2024). 

Penelitian dilaksanakan pada fasilitas kesehatan tingkat pertama di Kabupaten 

Bulukumba yang telah menerapkan layanan pendaftaran online pasien melalui aplikasi Mobile 

JKN, karena aplikasi ini secara resmi menyediakan fitur pengambilan nomor antrean FKTP, 

FKRTL, serta administrasi kepesertaan JKN secara digital Pemilihan Kabupaten Bulukumba 

juga didukung oleh ketersediaan publikasi statistik daerah resmi yang dapat menjadi dasar 

konteks sosial-demografis lokasi penelitian. 

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa dari Institut Teknologi dan Bisnis 

yang pernah menggunakan atau mengetahui sistem pendaftaran online pasien berbasis aplikasi 

Mobile JKN pada fasilitas kesehatan setempat, karena studi evaluatif layanan digital kesehatan 

umumnya menilai respons pengguna aktual maupun calon pengguna yang relevan dengan 

penerimaan teknologi (Stevenson dan Das, 2025). 

Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, yaitu mahasiswa 

ITEB Bina Adinata yang menggunakan mobile JKN dalam melakukan pendaftaran online 

(Wirajaya, 2025). Instrumen penelitian berupa kuesioner tertutup dengan skala Likert 5 poin 

untuk mengukur persepsi, sikap, dan penilaian responden secara kuantitatif, karena skala Likert 

masih menjadi instrumen yang paling luas digunakan untuk mengukur opini dan persepsi 

dalam penelitian kesehatan dan evaluasi teknologi (Kusumawardhani, Octaviana dan Supitra, 

2022). Indikator yang digunakan untuk menilai efektivitas dan respons masyarakat meliputi 

kemudahan penggunaan, manfaat yang dirasakan, kecepatan proses pendaftaran, keandalan 

sistem, aksesibilitas layanan, kejelasan informasi, dan kepuasan pengguna, karena kualitas, 

usability, efektivitas, serta pengalaman pengguna merupakan elemen penting dalam 

penerimaan mHealth dan sistem layanan digital (Asprihanto dan Widianto, 2025). 

Sebelum digunakan, kuesioner perlu diuji validitas isi melalui expert judgement dan 

diuji reliabilitas internal agar instrumen benar-benar mengukur konstruk yang dimaksud secara 

konsisten (Koo dan Yang, 2025). Tahap pengembangan instrumen semacam ini penting karena 

penelitian berbasis kuesioner rentan terhadap bias respons, misinterpretasi butir pertanyaan, 
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dan penurunan kualitas data bila pertanyaan tidak dirancang secara jelas dan terstruktur (Koo 

dan Yang, 2025). 

Data dianalisis menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dengan menghitung 

frekuensi, persentase, dan rata-rata skor untuk setiap indikator, kemudian hasilnya 

diinterpretasikan berdasarkan kategori skala Likert karena pendekatan ini sesuai untuk 

menafsirkan persepsi responden pada survei kesehatan (Koo dan Yang, 2025). Kategori 

penilaian yang digunakan adalah 1,00–1,79 = sangat tidak setuju, 1,80–2,59 = tidak setuju, 

2,60–3,39 = cukup setuju, 3,40–4,19 = setuju, dan 4,20–5,00 = sangat setuju, sehingga 

interpretasi skor menjadi lebih konsisten dan mudah dibaca dalam konteks evaluasi layanan 

(Koo dan Yang, 2025). 

Tabel 1. Kategori Penilaian 

Interval Kriteria 

1,00 – 1,79 Sangat tidak Setuju 

1.80 – 2.59 Tidak Setuju 

2.60 – 3.39 Cukup Setuju 

3.40 – 4.19 Setuju 

4.20 – 5.00 Sangat Setuju 

 

Secara etis, penelitian ini wajib menjaga persetujuan sukarela, anonimitas, dan 

kerahasiaan responden, karena isu privasi dan keamanan data merupakan bagian penting dalam 

studi digital health dan penerimaan pengguna. Dengan rancangan tersebut, penelitian ini dapat 

menggambarkan respons masyarakat Bulukumba secara terukur sekaligus memberi dasar 

evaluasi bagi fasilitas kesehatan dalam meningkatkan mutu layanan pendaftaran online 

berbasis Mobile JKN (Wirajaya, 2025). 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Penelitian ini melibatkan 39 responden yang menggunakan Aplikasi JKN. Data 

diperoleh melalui penyebaran kuesioner menggunakan skala Likert lima tingkat. Hasil 

analisis deskriptif menunjukkan tingkat kepuasan  mahasiswa ITEB Bina Adinata yang 

pengguna mobile JKN terhadap lima indikator penelitian, yaitu penghematan waktu proses 

pendaftaran, kemudahan penggunaan sistem, penggunaan sumber daya jaringan dan server 

secara optimal, tingkat otomatisasi proses dan  peningkatan produktivitas pengguna. 
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Tabel 2. Hasil Efektivitas Pengguna Sistem Informasi Pendaftaran Online 

 

 

 

 

Penghematan waktu proses pendaftaran 

Indikator penghematan waktu proses pendaftaran memperoleh skor rata-rata tertinggi 

sebesar 4,26 dengan kategori sangat setuju, sehingga dapat diinterpretasikan bahwa responden 

menilai sistem informasi pendaftaran online pasien melalui Mobile JKN memiliki kontribusi 

yang paling kuat dalam mempercepat proses administrasi layanan. Temuan ini menunjukkan 

bahwa digitalisasi proses pendaftaran telah dirasakan sebagai bentuk efisiensi layanan, karena 

sistem kesehatan berbasis aplikasi mobile pada prinsipnya dirancang untuk mengurangi 

hambatan administratif, meningkatkan keterjangkauan layanan, dan mempercepat interaksi 

antara pengguna dengan fasilitas kesehatan. 

Kemudahan penggunaan sistem 

Indikator kemudahan penggunaan sistem memperoleh skor rata-rata 3,99 dengan 

kategori setuju, yang berarti antarmuka dan alur interaksi Mobile JKN dinilai cukup mudah 

dipahami oleh responden, meskipun masih menyisakan ruang perbaikan pada penyederhanaan 

pengalaman pengguna.Penilaian ini relevan dengan kajian human-centric pada eHealth yang 

menegaskan bahwa keberhasilan aplikasi kesehatan sangat ditentukan oleh tingkat usability, 

aksesibilitas, reliabilitas, dan pengalaman pengguna yang saling berkelindan. 

Penggunaan sumber daya jaringan dan server secara optimal 

Indikator penggunaan sumber daya jaringan dan server secara optimal memperoleh 

skor rata-rata 3,95 dengan kategori setuju, dan ini menjadi skor terendah di antara indikator 

lainnya. Meskipun tetap berada pada kategori positif, hasil tersebut mengisyaratkan bahwa 

aspek infrastruktur teknis masih perlu diperkuat, karena literatur menunjukkan bahwa 

kestabilan jaringan, performa server, dan ketahanan sistem merupakan faktor penting dalam 

keberlanjutan penggunaan aplikasi kesehatan berbasis mobile. 

Tingkat otomatisasi proses 

Pada indikator tingkat otomatisasi proses, skor rata-rata sebesar 4,00 dengan kategori 

setuju menunjukkan bahwa responden merasakan adanya penyederhanaan alur kerja pada 

proses pendaftaran, terutama karena beberapa tahapan yang sebelumnya manual kini dapat 

dilakukan secara digital. Automatisasi seperti ini penting karena reliabilitas sistem mobile tidak 

No. Indikator Rata-Rata Kategori 

1 Penghematan waktu proses pendaftaran 4,26% Sangat Setuju 

2 Kemudahan penggunaan sistem 3,99% Setuju 

3 Penggunaan sumber daya jaringan dan 

server secara optimal 

3,95% Setuju 

4 Tingkat otomatisasi proses 4.00% Setuju 

5 Peningkatan produktivitas pengguna 4,12% Setuju 
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hanya diukur dari keberadaan fitur, tetapi juga dari konsistensi kinerja, kestabilan proses, dan 

kemampuan sistem mempertahankan fungsi saat digunakan berulang oleh banyak pengguna. 

Peningkatan produktivitas pengguna 

Peningkatan produktivitas pengguna memperoleh skor rata-rata 4,12 dengan kategori 

setuju, yang menegaskan bahwa penggunaan Mobile JKN tidak hanya mempercepat 

pendaftaran, tetapi juga mendukung efektivitas aktivitas pengguna dalam mengakses layanan 

kesehatan secara lebih terstruktur. Hasil ini sejalan dengan temuan bahwa aplikasi eHealth 

yang baik perlu memenuhi aspek kegunaan, aksesibilitas, dan pengalaman pengguna agar 

benar-benar membantu aktivitas layanan secara operasional, bukan sekadar menjadi sarana 

digital formalitas. 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua indikator efektivitas pendaftaran online 

melalui Mobile JKN mendapat respons positif (skor > 3,95, kategori “Setuju” hingga “Sangat 

Setuju”). Temuan ini konsisten dengan studi terdahulu. Misalnya, Siregar & Rossevelt (2025) 

melaporkan aplikasi Mobile JKN mempermudah pendaftaran di RS Bunda Thamrin dengan 

kecepatan akses yang tinggi, mengurangi waktu tunggu pendaftaran, dan meningkatkan 

kenyamanan pasien. Demikian pula, Setianingrum (2024) menemukan bahwa pengguna 

Mobile JKN di Puskesmas Kagok merasa puas karena proses layanan menjadi lebih cepat dan 

pasien mendapat prioritas pelayanan. Secara keseluruhan, literatur menunjukkan Mobile JKN 

meningkatkan efisiensi dan kualitas layanan pendaftaran, sejalan dengan skor indikator waktu 

pendaftaran (4,26) dan produktivitas (4,12) tertinggi dalam studi ini. 

Berdasarkan penelitian terdahulu oleh Indi Haryanto menyatakan bahwa Aplikasi 

Mobile JKN telah memberikan kemudahan akses layanan kesehatan secara digital, terutama 

di wilayah perkotaan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan bahwa 

penggunaan Aplikasi Mobile JKN di kalangan mahasiswa ITEB Bina Adinata memberikan 

kemudahan bagi pengguna (Haryanto, Indarti dan Patrisia, 2025). Kemudahan Akses dan 

Kecepatan Mobile JKN menyediakan fitur pendaftaran online yang “mendukung kemudahan 

akses, kecepatan, dan akurasi proses pendaftaran”, memungkinkan pasien mendaftar tanpa 

datang langsung sehingga mengurangi waktu tunggu. Hal ini menegaskan skor tinggi pada 

indikator penghematan waktu (4,26) dan kemudahan penggunaan (3,99) dalam penelitian 

kami (Siregar dan Rossevelt, 2025). 

Pesatnya perkembangan teknologi dan pembangunan saat ini mengharuskan setiap 

perusahaan, baik yang bergerak di sektor jasa maupun manufaktur, untuk mampu memberikan 

pelayanan yang prima dan cepat sesuai dengan ekspektasi konsumen. Dalam konteks layanan 
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kesehatan, teknologi memberikan manfaat ganda; selain mempermudah pasien dan tenaga 

medis, teknologi juga membantu penyedia layanan untuk mengelola dan menyimpan data-

data penting pasien, seperti rekam medis, secara lebih efektif. Tercatat terdapat 356 rumah 

sakit terdapat di Jawa Barat dan 45 diantaranya merupakan rumah sakit berada di daerah Kota 

Bekasi.(Sumartono, Prawesti dan Al-Hadid, 2025). Berdasarkan penelitian sebelumnya ini 

ditemukan bahwa masyarakat puas dengan adanya JKN  ini sebagaimana mahasiswa pun yang 

dijadikan object sempel dalam penelitian ini. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, sistem informasi pendaftaran online pasien melalui 

Mobile JKN di Kabupaten Bulukumba dinilai efektif dan memperoleh respons positif dari 

masyarakat. Indikator dengan nilai tertinggi adalah penghematan waktu pendaftaran (4,26; 

sangat setuju), diikuti peningkatan produktivitas pengguna (4,12), tingkat otomatisasi proses 

(4,00), kemudahan penggunaan sistem (3,99), serta optimalisasi penggunaan jaringan dan 

server (3,95), yang seluruhnya berada pada kategori setuju hingga sangat setuju. Secara 

keseluruhan, Mobile JKN terbukti mampu meningkatkan efisiensi, kemudahan akses, dan 

kualitas pelayanan kesehatan. Namun, peningkatan infrastruktur teknologi, literasi digital 

masyarakat, dan layanan pendampingan pengguna masih diperlukan untuk mengoptimalkan 

efektivitas sistem di masa mendatang. 
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